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Pendahuluan: Seksualitas adalah bagian dari kehidupan seseorang yang normal. 
Hubungan seksual yang nyaman adalah salah satu faktor yang berperan penting dalam 
hubungan perkawinan. Indonesia menjadi negara dengan angka perceraian tertinggi se-
Asia Pasifik dengan alasan ketidak harmonisan rumah tangga penyebab ketidak 
harmonisan rumah tangga adalah hubungan seksual yang kurang baik. 
Ketidakharmonisan sendiri dapat terjadi karena berbagai hal, salah satunya adalah 
dikarenakan tingginya jam pekerjaan yang dapat menyebabkan kelelahan dan stress 
kerja yang mana menimbulkan terganggunya hubungan seksual antara kedua pasangan. 
Aktifitas fisik dan psikologi yang berlebihan (work overload) dapat menyebabkan stres 
mempengaruhi penurunan libido seksual pada laki-laki yang merupakan gejala yang 
timbul akibat adanya penurunan jumlah testosteron. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui adakah hubungan antara kelelahan kerja dengan libido seksual pada 
karyawan laki-laki Romo Wijoyo Group Tulungagung. 
 
Metode Penelitian: Jenis penelitian adalah studi observasional analitik dengan 
pendekatan cross sectional yang dilakukan di Kabupaten Tulungagung tepatnya di 
perusahaan Romo Wijoyo Group. Besar sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
sebanyak 60 sampel secara di ambil secara purposive sampling dan sesuai dengan 
kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan. Data diperoleh dari pengisian 
kuesioner (KAUPK2) dan Hypoactive Sexual Desire Disorder (HSDD) Screener untuk 
mengetahui pengaruh aktifitas fisik dan kelelahan kerja terhadap penilaian libido 
responden. Data yang didapat diuji menggunakan analisis Chisquare menggunakan 
Statistical Product and Serve Solution (SPSS) for Windows. 
 
Hasil: Uji analisis Chi-square menunjukkan nilai Asymp. Sig didapatkan 0,000. Nilai 
koefisien kontingensi yang didapatkan sebesar 0,631 pada karyawan yang bekerja di atas 
7 Jam. Uji analisis Chi-square didapatkan sebesar 30,000 dengan tingkat Asymp. Sig 
0,000 pada karyawan yang bekerja di bawah 7 Jam. 
 
Kesimpulan: Hasil yang didapat menunjukkan bahwa terdapat hubungan kelelahan 
kerja dengan libido seksual pada karyawan yang bekerja kurang dari 7 Jam dan di bawah 
7 Jam. 
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Introduction: Sexuality is an integral component of a normal person's life. Sexual 
intercourse comfortable and satisfying is one factor that is important in a marriage 
relationship for many couples. Indonesia has the highest divorce rate in Asia-Pacific by 
reason of household disharmony in which one of the sources of problems that can be a 
cause of it is bad sexual relationship. Own disharmony can happen due to various things, 
one of which is due to the high hours of work which can lead to fatigue and stress. 
Physical activity and excessive Psychology (work overload) can cause stress affecting 
sexual libido decreased in men which is a symptom. This study aims to determine the 
correlation between between work fatigue and Libido of Male employees in the Romo 
group Wijoyo Tulungagung. Thesis, Faculty Of Medicine, University Eleven Maret, 
Surakarta. 
 
Methods: This research was an analytical study with cross sectional approach, 
conducted in Romo group Wijoyo Tulungagung. The sample size was male were chosen 
by purposive random sampling and in accordance with the inclusion and exclusion 
criteria that have been established. Data obtained from the questionnaires (KAUPK2) 
dan Hypoactive Sexual Desire Disorder (HSDD) Screener to assess libido. The data were 
tested using chi-square analysis using the Statistical Product and Serve Solution (SPSS) 
for Windows. 
 
Result: Chi-square analysis test showed the value of Asymp. Sign obtained 0,000, 
Contingency coefficient value is 0,631 on employees who work over 7 Hours. Chi-square 
analysis test showed the value of Asymp. Sign obtained 0,000, Contingency coefficient 
value is 30,000 on employees who work under 7 Hours. 
 
Conclusions: The result showed that there was significant relationship between work 
fatigue with libido, but the relationship between the variables were relatively weak on 
employees who work over 7 hours under 7 hours. 
 
Keywords: Work Fatigue, Libido, Sexuality. 
 
  
NAMA JURNAL VOL./NO./BULAN/TAHUN  (DIKOSONGKAN) 
 
 
